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2.1 Tinjauan Umum
2.1.1 Gambaran Umum Perusahaan
Dalam Tugas Akhir ini mengambil objek atau tempat di rumah sakit Puri Husada Nganglik Sleman Yogyakarta. Rumah sakit Puri Husada ini merupakan perusahaan yang bergerak di bidang kesehatan yang didirikan pada tanggal 18 September 1982, dengan memiliki luas lahan ±1000 m2  dan luas bangunan ±500 m2. Pada awalnya, rumah sakit Puri Husada yang didirikan oleh Bapak Jb. Soebroto ini merupakan sebuah klinik 24 jam dan klinik bersalin yang memberikan pelayanan dan memberikan informasi kesehatan kepada pasien.
Segala aktivitas pencatatan data, antrian, rekam medis pasien masih bersifat manual dimana dilakukan dengan pencatatan sehingga masih sering terjadi kesalahan pencatatan seperti terjadinya redudansi data, kesulitan dalam pencarian data pasien dan data riwayat pasien serta kesalahan perhitungan dalam proses transaksi sehingga terjadi kekeliruan dalam proses laporan keuangan. 
Pencatatan secara manual memang cukup riskan terhadap kesalahan (human error). Adanya sistem komputerisasi ini diharapkan adanya pencatatan data yang lebih akurat yang tentunya memiliki kecepatan pelayanan terhadap pasien dan memperlancar dalam memberikan informasi kepada pihak rumah sakit Puri Husada khususnya dan masyarakat pada umumnya.
2.1.2 Struktur Organisasi
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Gambar 2.1 Struktur Organisasi
Sebagaimana perusahaan pada umumnya meskipun rumah sakit Puri Husada merupakan perusahaan bernaung dalam sebuah yayasan, tetap memiliki susunan organisasi perusahaan. Penjelasan tugas-tugas secara singkat dari masing-masing unit pada struktur organisasi rumah sakit Puri Husada seperti yang ditunjungkan pada gambar 2.1 adalah sebagai berikut :
a) Yayasan Puri Husada (Governing Board)

Merupakan suatu badan yang beranggotakan para ahli, pejabat-pejabat, tokoh masyarakat, dll. Yang bersangkutan dalam proses pengolahan rumah sakit dalam suatu daerah dan bertugas merencanakan, merumuskan, membimbing, dan mengawasi program dan kebijaksanaan umum untuk dilaksanakan oleh direktur rumah sakit dalam hal memenuhi fungsi rumah sakit serta membantu usaha untuk memperkembangkan/meningkatkan rumah sakit tersebut.
b) Direktur

Bertugas memberikan pengarahan atas kegiatan rumah sakit umum yang dipimpinnya dan mengelola (merencanakan dan mengatur kegiatan) rumah sakit umum ini agar dapat mencapai tujuan dan sasaran yang diharapkan, sesuai dengan apa yang digariskan oleh menteri kesehatan dan Governing Board.
c) Kepala Divisi Administrasi dan Keuangan

Bertugas menyelenggarakan pekerjaan pembukuan (administrasi keuangan), administrasi personalia, dan administrasi rumah sakit lainnya termasuk sekretariat dan rumah tangga, serta merumuskan kebijaksanaan keuangan, personalia dan rumah tangga.
d) Kepala Divisi Medis dan Perawatan

Bertugas melaksanakan kebijaksanaan mengenai kegiatan-kegiatan perawatan serta melakukan usaha untuk meningkatkan pelayanan perawatan dan membantu usaha pendidikan perawat.
e) Kapala Bagian Administrasi Keuangan (Akuntansi)

Bertugas menyelenggarakan administrasi keuangan (pembukuan) dalam melaksanakan kebijakan keuangan rumah sakit umum ini.
f) Kepala Bagian Keuangan

Bertugas melaksanakan kebijaksanaan keuangan yang dirumuskan Kepala Divisi Administrasi dan Keuangan.
g) Kepala Bagian Administrasi Umum dan Rumah Tangga

Bertugas melaksanakan kebijaksanaan personalia, rumah tangga, sekretariat, yang telah dirumuskan oleh Kepala Divisi Administrasi dan Keuangan serta menyelenggarakan administrasi personalia dan rumah tangga.
h) Kepala Bagian Penunjang Medik

Bertugas melaksanakan kebijaksanaan mengenai kegiatan-kegiatan yang menunjang kelancaran pemberian pelayanan medis serta melakukan usaha-usaha untuk meningkatkan pelayanan bagian penunjang medis (listrik, air, bengkel, dapur, cuci, sanitasi, dll).
i) Kepala Bagian Pelayanan Medis

Bertugas melaksanakan kebijaksanaan mengenai kegiatan-kegiatan pemberian pelayanan medis serta melakukan usaha-usaha untukmeningkatkan pelayanan Bagian Pelayanan Medis.
j) Kepala Bagian Perawatan dan Gizi

Bertugas melaksanakan kebijaksanaan mengenai kegiatan-kegiatan keperawatan dan gizi serta melakukan usaha-usaha untuk meningkatkan pelayanan bagian perawatan dan gizi serta membantu usaha-usaha pendidikan perawat.
k) Kepala Bagian Medical Record dan Statistik

Merupakan staff dari Kepala Divisi Medis dan Perawatan yang bertugas melaksanakan pencatatan data-data medis yang berkenaan dengan pelayanan pengobatan dan perawatan penderita serta menyajikan dalam bentuk laporan (medical statistik), termasuk juga pencatatan dan pengolahan data-data non medis.
2.1.3 Lokasi Kerja

Kegiatan kerja dilaksanakan di rumah sakit Puri Husada yang berlokasi di Jl. Palagan Tentara Pelajar Km 11 Rejodani, Sariharjo, Ngaglik, Sleman Yogyakarta 55581. Telpon (0274) 867270/867271.
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Gambar 2.2 Denah Lokasi rumah sakit Puri Husada
2.2 Pengertian Rawat Jalan 
Pengertian rawat jalan adalah suatu usaha dalam membantu masyarakat pada umumnya atau pasien pada khususnya untuk memberikan pelayanan dengan baik, dimana pasien tersebut tidak harus menginap di Rumah Sakit namun pasien harus tetap kontrol kesehatannya secara bertahap sesuai dengan perintah dokter sampai sembuh.
2.3 Pengertian Rekam Medis

Rekam medis pasien dapat diartikan sebagai bukti tertulis tentang proses pelayanan yang diberikan oleh rumah sakit kepada pasien. Pelayanan rumah sakit ini seperti pemeriksaan identifikasi penyakit, pengobatan, dan tindakan medis lainnya yang dijaga kerahasiaanya.

2.4 Sistem Informasi Manajemen

Pada dasarnya istilah Sistem Informasi Manajemen (SIM) merupakan gabungan dari tiga unsur pokok yaitu sistem, informasi, dan manajemen. Sistem adalah susunan yang teratur yang saling berhubungan satu dengan yang lain untuk mencapai tujuan. Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sesuatu yang berguna untuk membuat keputusan. Manajemen adalah cara bagaimana kita mengatur dan mengelola data menjadi informasi yang berguna.
Sistem informasi manajemen dapat diartikan sebagai sekumpulan elemen atau sub sistem atau bagian yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama dan membentuk satu kesatuan yang saling berinteraksi dan bekerja sama untuk melakukan fungsi pengelolaan data yaitu menerima masukan (input) berupa data-data, kemudian mengolahnya (process) dan menghasilkan keluaran (output) berupa informasi yang berguna yang dapat digunakan sebagai dasar bagi proses pengambilan keputusan, mendukung kegiatan manajemen dan operasional dengan memanfaatkan berbagai sumber daya yang tersedia bagi proses tersebut guna mencapai tujuan. 
Pengertian sistem informasi manajemen secara umum adalah sistem manusia atau mesin yang terpadu yang menyajikan informasi guna mendukung fungsi operasi untuk pengambilan keputusan dalam sebuah perusahaan. Elemen-elemen sistem informasi manajemen adalah sebagai berikut :

1. Perangkat keras (Hardware)

2. Perangkat lunak (Software)
· Perangkat lunak sistem umum (System Software)
· Perangkat lunak terapan umum (Application Software)
3. Database

4. Procedure

5. Operator

2.5 Pengertian Sistem
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan sebelum melangkah untuk mempelajari suatu sistem. Terlebih dahulu perlu untuk mengetahui pengertian sistem itu sendiri. Sistem berasal dari bahasa inggris yaitu system  yang berarti susunan atau cara. Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan sistem yaitu menekankan pada komponen atau elemennya.

Definisi sistem menurut pendekatan yang menekankan pada prosedur, adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu (Jogiyanto,1999). Sedangkan definisi sistem yang menekankan pada elemen atau komponen adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu.

Pendekatan sistem yang menekankan pada komponen akan lebih memudahkan di dalam mempelajari suatu sistem, karena pada kenyataanya suatu sistem dapat terdiri dari beberapa sub sistem yang saling berhubungan untuk mencapai sasaran atau tujuan tertentu.

Untuk lebih jelasnya dalam mempelajari suatu sistem, ada beberapa hal yang menjadi karakteristik dari suatu sistem, yaitu :

a) Komponen Sistem (System Component)
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen-komponen yang saling berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama untuk membentuk satu kesatuan. Setiap sub sistem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem yang lebih besar dan disebut supra sistem.

b) Batas Sistem (System Boundary)
Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu satu kesatuan. Batas suatu sistem menunjukan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut.

c) Lingkungan Luar (Environment)
Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun di luar batas sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan, yang merupakan energi dari sistem harus tetap dijaga dan dipelihara. Sedangkan lingkungan luar yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan. Jika tidak akan mengganggu kelangsungan hidup sistem.

d) Penghubung Sistem (Interface System)

Penghubung perupakan media penghubung antara satu sub sistem dengan satu sub sistem lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satu sub sistem ke sub sistem yang lainnya dengan melalui penghubung.

e) Masukan Sistem (Input System)

Masukan adalah energi yang dimasukan ke dalam sub sistem. Masukan dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan signal (signal input). Maintenance input adalah energi yang diproses untuk didapatkan keluaran. Sebagai contoh di dalam sistem komputer adalah maintenance input yang digunakan untuk diolah menjadi informasi.

f) Keluaran Sistem (Output System)
Keluaran (output) adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan dari sisa pembuangan. Keluaran dapat merupakan masukan untuk sub sistem yang lain atau kepada supra sistem.

g) Pengolahan Sistem (Process System)
Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran.

h) Sasaran Sistem (Objective System)
Suatu sasaran mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objective). Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem.
2.6 Pengertian Pengolahan Data

Pengolahan data adalah segala macam operasi yang dilakukan terhadap data sehingga data tersebut menjadi berguna dan sesuai dengan hasil yang diinginkan. Sistem pengolahan data pada awalnya dilakukan secara manual saja akan tetapi untuk meningkatkan efisiensi pengolahan data akhirnya digunakan sebuah alat bantu yang berbasis pada teknologi komputer, karena komputer sebagai suatu perlengkapan elektronik, yang mengolah data, menerima masukan dan keluaran, mempunyai kemampuan menyimpan instruksi-instruksi untuk memecahkan masalah. 
Sedangkan data adalah kenyataan-kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian nyata atau fakta mentah. Dari fakta mentah tersebut data diolah menjadi suatu informasi. Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. Kualitas informasi tergantung tiga hal yaitu akurat, tepat waktu, dan relevan. Akurat adalah informasi harus bebas dari kesalaha-kesalahan dan tidak samar atau menyesatkan. Tepat waktu adalah informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Releven adalah informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya.

2.7 Mengenal Visual Basic

Microsoft Visual Basic adalah bahasa pemrograman yang digunakan untuk membuat aplikasi Windows yang berbasis grafis (GUI – Graphical User Interface).

Visual Basic merupakan event-driven programming (pemrograman terkendali kejadian) artinya program menunggu sampai adanya respon dari pemakai berupa event ( prosedur event ) akan dijalankan.
2.7.1 Struktur Apilkasi Visual Basic

Struktur aplikasi Visual Basic terdiri dari :

a) Form 

Windows atau jendela di mana anda akan membuat user interface atau tampilan.
b)
Kontrol (Control)
Tampilan berbasis grafis yang dimasukkan pada form untuk membuat interaksi dengan pemakai ( text box, label, scroll bar, tombol command). 
c)
Properti (Properties)
Nilai/karakteristik yang dimiliki oleh sebuah objek Visual Basic. Contoh: Name, Captions, Size, Color, Position dan Text. Visual Basic menerapkan properti  default/standar. Anda dapat mengubah properti saat mendesain program atau run time/ketika program dijalankan.
d) Metode (Methods)
Serangkaian perintah yang sudah tersedia pada suatu objek yang dapat diminta untuk mengerjakan tugas khusus.
e) Prosedur Kejadian (Event Procedures)
Kode yang berhubungan dengan suatu objek. Kode ini akan dieksekusi ketika ada respon dari pemakai berupa event tertentu.
f) Prosedur Umum (General Procedures)
Kode yang tak berhubungan dengan suatu objek. Kode ini harus diminta oleh aplikasi.
g) Modul (Module)
Kumpulan dari prosedur umum, deklarasi variabel dan definisi konstanta yang digunakan oleh aplikasi.

2.7.2 Langkah-langkah untuk Mengembangkan Aplikasi


Langkah-langkah untuk mengembangkan aplikasi adalah :

1) Membuat user interface (tampilan).
2) Mengatur properti.

3) Menulis kode program.
2.7.3 Tampilan Layar Visual Basic 


Tampilan layar Visual Basic 6 :
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Gambar 2.3 Menu Utama Visual Basic 6
1.
Menu Bar

Menu Bar terdiri dari menu File, Edit, View, Project, Format, Debug, Run, Query, Diagram, Tools, Add-Ins, Window, dan menu Help.

2. 
Menu Toolbar

Menu Toolbar merupakan menu berbentuk icon yang berisi perintah. Setiap menu Toolbar terdapat dalam menu utama Visual Basic. Umumnya, menu Toolbar berisi icon perintah seperti berikut ini :
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Gambar 2.4 Menu ToolBar
Di bawah ini adalah tabel keterangan dari gambar menu toolbar di atas :
Tabel 2.1Tabel Keterangan Menu Toolbar

	No
	Keterangan
	No
	Keterangan
	No
	Keterangan

	1.
	Project
	8.
	Paste
	15.
	Project Explorer

	2.
	Add Form
	9.
	Find
	16.
	Properties Window

	3.
	Menu Editor
	10.
	Can’t undo
	17.
	Form Layout

	4.
	Open
	11.
	Can’t redo
	18.
	Object Browser

	5.
	Save Project
	12.
	Start Project
	19.
	ToolBox

	6. 
	Cut
	13.
	Break
	20.
	Data View Window

	7
	Copy
	14.
	End
	21.
	Component Manager


3.
Form Windows
Form Windows (Jendela Form) adalah pusat dari perkembangan aplikasi Visual Basic. Disinilah tempat anda “menggambar” aplikasi.
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Gambar 2.5 Jendela Form

4.
Project Windows
Project Windows (Jendela Proyek) menampilkan daftar form dan modul proyek anda. Proyek merupakan kumpulan dari modul form, modul class, modul standar, dan file sumber yang membentuk suatu aplikasi. 
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Gambar 2.6 Jendela Proyek
5.
ToolBox

ToolBox adalah kumpulan dari objek yang digunakan untuk membuat user interface serta kontrol bagi program aplikasi.

Ada dua cara untuk menempatkan kontrol pada suatu form :

Klik ganda kontrol dalam toolbox. Selanjutnya anda dapat mengubah besar dan ukurannya serta memindahkannya dengan metode drag and drop.

Klik kontrol dalam toolbox, kemudian pindahkan pointer mouse pada jendela form. Kursor berubah menjadi crosshair. Tempatkan crosshair pada sudut kiri atas di mana anda inginkan kontrol diletakkan, tekan tombol mouse kiri dan tahan ketika menyeret (drag) kursor ke arah sudut kanan bawah.
                       1     2     3     4     5     6     7     8     9    10    11
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Gambar 2.7 ToolBox
Di bawah ini adalah tabel keterangan dari gambar ToolBox di atas :
Tabel 2.2 Tabel Keterangan ToolBox
	No
	Keterangan
	No
	Keterangan
	No
	Keterangan

	1.
	Pointer
	8.
	Option Button
	15.
	Directory List Box

	2.
	Picture Box
	9.
	Combo Box
	16.
	File List Box

	3.
	Label
	10.
	List Box
	17.
	Shape

	4.
	Text Box
	11.
	Horizontal Scroll Bar
	18.
	Line

	5.
	Frame
	12.
	Vertical   

Scroll Bar
	19.
	Image

	6. 
	Command Button
	13.
	Timer
	20.
	Data

	7
	Check Box
	14.
	Drive List Box
	21.
	OLE


a. Properties Windows

Properties Windows (Jendela Properti) berisi daftar struktur setting properti yang digunakan pada sebuah objek terpilih. Kotak drop-down pada bagian atas jendela berisi daftar semua objek pada form yang aktif. Ada dua tab tampilan: Alphabetic (urut abjad) dan Categorized (urut berdasar kelompok). Di bagian bawah kotak terdapat properti dari objek terpilih.
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Gambar 2.8 Jendela Properti

1. Form Layout Windows

Form Layout Windows (Jendela Layout Form) menampilkan posisi form relatif terhadap layar monitor. 
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Gambar 2.9 Jendela Layout Form
2.7.4 Pembuatan Program Proyek

Dalam Visual Basic, pembuatan sebuah program aplikasi harus dikerjakan dalam sebuah proyek. Proyek tersebut berisi kumpulan file-file yang digunakan untuk membuat aplikasi.

Sebuah proyek dapat terdiri dari satu file proyek ( .vbp), satu file form untuk setiap form ( .frm), satu file data binary untuk setiap form (.frx), satu file untuk setiap modul class (.cls), satu file untuk setiap modul standar (.bas), atau file resource tunggal (.res).

Untuk membuat sebuah program aplikasi, anda terlebih dahulu harus membuat form, baru kemudian membuat file dan modul lain. Setelah seluruh komponen dipadukan dan kode telah ditulis, langkah selanjutnya adalah membuat proyek anda menjadi file yang bisa dieksekusi.

2.7.5 Membuat Proyek Baru

Langkah pertama dalam Visual Basic adalah membuat proyek. Tedapat dua cara dalam pembuatan proyek baru. Pertama, pilih Standard EXE dalam tab New pada New Project setelah pemanggilan pertama Visual Basic, kemudian klik pilihan Open. Cara kedua dari menu File, pilih new Project.
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Gambar 2.10 Menu Pilihan New Project
2.7.6 Menamakan Proyek

Untuk memberi nama proyek, pilih menu File dan pilih Save Project As sehingga pada layar akan tampak kotak dialog yang mengharuskan anda mengisi nama form (.frm). Setelah mengisi nama form dan mengklik tombol Save, pada layar akan tampak kotak dialog yang mengharuskan anda mengisi nama proyek (.vbp). Setelah mengisi nama proyek, kemudian tekan Save. Maka sebuah proyek baru telah dibuat.

2.7.7 Membuat Form
Langkah-langkah dalam pembuatan form adalah sebagai berikut :

a) Tergantung kebutuhan anda, sebagai contoh akan dimasukkan CommandButton kontrol ke dalam form. Klik CommandButton kontrol pada ToolBox sehingga pointer ( berubah menjadi + pada bidang form.

b) Dengan pointer +, buat sebuah kotak pada bidang form, dengan cara menekan mouse tanpa dilepas sambil membuat kotak sebesar yang anda inginkan. Lepas mouse setelah mencapai besar yang diinginkan. Sehingga pada layar akan tampak seperti gambar 2.9 di bawah ini:
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Gambar 2.11 Form Dasar
c) Klik bidang form di luar bidang tombol Command1. Pada sisi luar kanan form, klik dan seret kursor kecil ke arah dalam untuk memperkecil form.

2.7.8 Mengisi Properti

Untuk mengganti tulisan “Command1” di dalam tombol, pada gambar 2.9, arahkan pointer ke Daftar Pointer di sebelah kanan layar. Pilih jenis properti Caption lalu klik. Klik di awal kata C pada “Command1” dan ganti dengan nama yang anda suka.

2.7.9 Mengetik Program atau Mengisi Kode

Ada dua cara dalam mengetikkan program. Cara pertama adalah arahkan pointer dan klik ganda tombol Command1 pada gambar 2.11, maka akan tampak tampilan seperti gambar 2.12 di bawah ini. Selanjutnya anda dapat mengetikkan kode program di dalam statement Private Sub/End Sub. Cara kedua adalah dengan mengklik Toolbar View Code pada jendela proyek.
[image: image11.png]4 - Form1 (Code)
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Gambar 2.12 Daerah Pengetikan Program

2.7.10 Menjalankan Program

Untuk menjalankan program tekan tombol F5 atau pada menu Run pilih Start.
2.7.11 Mengkompilasi Program menjadi EXE

Untuk mengkompilasi program menjadi file tersendiri, klik menu File dan pilih menu Make ProjectName.exe…, selanjutnya klik tombol OK untuk mengkompilasi. Hasil kompilasi program tergantung jenis file. Bila jenis filenya .vbp, maka file hasil kompilasinya yaitu .exe. Bila jenis filenya Component ActiveX In-Process maka file hasil kompilasinya .dll.

2.7.12 Variabel, Konstanta, Tipe Data, dan Operator

a) Variabel

Variabel adalah lokasi di memori komputer tempat Visual Basic menyimpan sementara informasi. Aturan penamaan variabel yaitu :

a. Maksimum 40 karakter. Jika lebih, yang dikenali hanya 40 karakter pertama saja.

b. Tidak boleh ada spasi.

c.    Yang diperbolehkan adalah huruf, angka, atau garis bawah ( _ ).

d. Karakter pertama harus huruf.

e. Tidak boleh menggunakan kata kunci, objek, properti, dan metode Visual Basic.

Ada tiga cara untuk mendeklarasikan variabel, yaitu : default, implisit, dan eksplisit. Di bawah ini adalah penjelasan mengenai tiga cara dalam mendeklarasikan variabel adalah sebagai berikut :

1) Default

Jika variabel tidak dideklarasikan secara implisit maupun eksplisit, maka variabel itu ditunjuk sebagai variabel variant dengan tipe default. Tipe data variant adalah tipe khusus yang digunakan oleh Visual Basic yang berisi data numerik, string, atau date.
2) Implisit

Untuk membuat variabel tipe implisit, gunakan suffix/awalan seperti pada tabel 2.2. Di bawah ini adalah contoh dalam mendeklarasikan variabel menggunakan cara implisit :


Pesan$ = “Ini adalah string”  ‘Membuat variabel string



Jumlah% = 300   ‘Membuat variabel integer
3) Eksplisit

Untuk membuat variabel tipe eksplisit, pertama-tama anda harus menentukan scope ( jangkauan ). Ada empat level scope :

1) Level Prosedur

Pada level prosedur, variabel dideklarasikan menggunakan pernyataan Dim :




Dim Umur As Integer




Dim Jumlah_Total As Double




Dim Nama, Alamat, Kota As String
Variabel yang dideklarasikan pada level prosedur, waktu hidup variabel tersebut hanya selama prosedur dijalankan.
2) Level Prosedur Statistik

Untuk membuat variabel yang dideklarasikan pada level prosedur yang waktu hidupnya selama program aplikasi masih berjalan, ganti kata kunci Dim dengan Static :



Static Umur As Integer



Static Jumlah_Total As Double

3)  Level Form/Modul

Variabel level form/modul menyimpan nilai di dalamnya dan dapat dipanggil pada semua prosedur dalam form/modul. Variabel level form/modul dideklarasikan pada bagian deklarasi dari objek general dalam jendela kode form/modul, menggunakan kata kunci Dim :



Dim Umur As Integer



Dim Tanggal As Date
4)  Level Global

Variabel level global menyimpan nilai di dalamnya dan dapat dipanggil pada semua prosedur dalam aplikasi. Variabel level global dideklarasikan pada bagian deklarasi dari objek general dalam jendela kode form/modul, menggunakan kata kunci Public atau Global :




Public Umur as Integer




Global Tanggal as Date

Array adalah fasilitas untuk menyimpan data secara berurutan dalam sebuah nama variabel. Dalam array data disimpan menggunakan indeks untuk memudahkan pencarian kembali data tersebut.

Di bawah ini adalah contoh pendeklarasian variabel array :



Dim arrContoh(9) as Integer

Tulisan batasan elemen array terletak di dalam tanda kurung. Terlihat bahwa pendeklarasian variabel array Contoh akan menghasilkan 10 elemen dengan indeks dari 0 sampai 9. Jika ingin mengubah awalan indeks mulai dari 1, maka tambahkan deklarasi :



Option base 1

Cara lain mengubah awalan indeks mulai dari 1 yaitu dengan menambahkan batas bawah saat mendeklarasikan variabel array. Contoh 



Dim arrContoh(1 to 10) as Integer

Visual Basic memungkinkan membuat variabel array multidimensi. Contoh :



Dim Contoh1(9, 9) as Integer

Pada contoh di atas, akan diciptakan array dua dimensi 10X10.

Array bisa dijadikan bentuk dynamic array dimana jumlah elemen disesuaikan dengan pemakai. Di bawah ini adalah contoh pembuatan dynamic array :



Dim Nama_Variabel()

Kemudian alokasikan jumlah elemen dengan Redim


Redim Nama_Variabel (X, Y)

Kelemahan penggunaan redim adalah tiap kali perintah dipanggil semua nilai pada variabel sebelumnya akan hilang. Untuk itu Visual Basic menciptakan perintah Preserve untuk menambah elemen array tanpa menghapus nilai sebelumnya. Contoh :


Redim Preserve Nama_Variabel(Ubound (Nama_Variabel)+1)
Dimana : 
Ubound artinya mengubah batas atas


Lbound artinya mengubah batas bawah
b) Konstanta

Konstanta adalah variabel yang nilainya tidak berubah. Konstanta bekerja seperti variabel tetapi anda tidak dapat mengubah nilainya pada saat program berjalan. Konstanta dideklarasikan dengan kata kunci Const. Di bawah ini adalah contoh dari Const :




Const Pi = 3.14

Agar sebuah konstanta dapat dipakai di semua prosedur dalam program, sebaiknya dibuat konstanta dalam modul standar dengan kata kunci public di depannya. Contoh :




Public Const Pi = 3.14

c) Tipe Data Visual Basic

Di bawah ini adalah tabel tipe data dalam Visual Basic :
Tabel 2.3 Tipe Data Visual Basic

	Tipe Data
	Suffix
	Ukuran
	Jangkauan

	Boolean
	None
	2 byte
	True atau False

	Integer
	%
	2 byte
	-32768 sampai 32767

	Long (Integer)
	&
	4 byte
	-2147483648 s/d 2147483648

	Single (Floating)
	!
	4 byte
	-3042823E38 s/d 3042823E38

	Double (Floating)
	#
	8 byte
	-1.79769313486232D308 s/d 1.79769313486232D308

	Currency
	@
	8 byte
	-9223372036854775807 s/d 9223372036854775807

	Date
	None
	8 byte
	1 Jan 100 s/d 31 Des 9999

	Object 
	None
	4 byte
	Referensi Objek

	String
	$
	1 byte
	0 sampai 2 E32 karakter

	Variant
	None
	16 byte+1byte
	Null, error (Semua jenis data)


d) Operator Visual Basic

Operator-operator dalam Visual Basic antara lain :

1) Operator Penugasan (Assignment)

Format dari operator penugasan yaitu :


<Variabel>=<Ekspresi>

Contoh dari operator penugasan adalah :


Jumlah = 1000
2) Operator Aritmetika

Operator

Operasi


^

Pemangkatan


* /

Perkalian dan Pembagian


\


Pembagian Integer


Mod

Modulus (Sisa Pembagian)


+ -

Penambahan dan Pengurangan


+ &

Penggabungan String
3) Operator Pembandingan

Operator

Operasi

>

Lebih besar

<

Lebih kecil

>=

Lebih besar atau sama dengan

<=

Lebih kecil atau sama dengan

=

Sama dengan

<>

Tidak sama dengan

Hasil dari operasi pembandingan adalah nilai Boolean (True/False)
4) Operator Logika

Operator

Operasi


Not

Logika tidak


And

Logika dan


Or


Logika atau

Operator Not menghasilkan nilai kebalikan.

Operator And bernilai benar jika kedua buah ekspresi bernilai benar, selain itu bernilai salah.

Operator Or bernilai benar jika salah satu atau kedua ekspresi bernilai benar, selain itu bernilai salah.

Pada pembuatan formula, urutan penulisan operator menentukan hasil yang tepat. Kali dan bagi dihitung lebih dahulu dari tambah dan kurang. Sedangkan operator di dalam kurung lebih didahulukan untuk dihitung.
2.8 Struktur Pengambil Kepetusan dan Pengulangan

a) Struktur Pengambil Keputusan

1) If…Then


Berfungsi mengeksekusi satu atau lebih perintah yang menyatakan keadaan. Cara penulisannya :



If Kondisi Then Perintah

‘untuk perintah satu baris



If Kondisi Then

‘untuk perintah dengan banyak baris




Perintah



End If
2) If…Then…Else

Digunakan untuk banyak blok perintah. Penulisannya :


If Kondisi 1 Then



(Perintah Blok 1)


Else

          If Kondisi 2 Then


(Perintah Blok 2)


Else



(Perintah Blok ke-n)


End If
3) Select Case


Merupakan alternatif dari struktur If…Then…Else. Penulisannya adalah sebagai berikut :



Select Case Kondisi




Case Ekspresi 1





(Perintah Blok 1)




Case Ekspresi 2





(Perintah Blok 2)




…




Case Else





(Perintah Blok n)



End Select
b) Struktur Pengulangan

Digunakan untuk mengulang sebagian rutin sehingga anda tidak perlu menulis ulang rutin sebanyak pengulangan yang diinginkan. Macam-macam bentuk perulangan adalah dengan menggunakan Do…Loop, While…Wend, dan For…Next.

1) Do…Loop

Berfungsi mengulang blok perintah sampai jumlah tertentu. Untuk menghentikan pengulangan digunakan suatu kondisi tertentu. Perintah  di bawah ini dipakai jika anda tidak tahu pasti, berapa kali akan diadakan pengulangan blok perintah. Penulisannnya adalah sebagai berikut :



Do While kondisi




Perintah



Loop

Visual Basic akan menguji kondisi, jika hasilnya salah maka Visual Basic akan melewati perintah di bawah Do dan meneruskan mengeksekusi rutin di bawah Loop. Jika hasil pengujian kondisi benar Visual Basic akan mengeksekusi blok perintah di bawah Do dan setelah selesai akan kembali ke baris Do While dan seterusnya sampai hasil pengujian kondisi bernilai salah.

Di bawah ini adalah beberapa bentuk variasi pengulangan dari bentuk pengulangan Do…Loop :

a. Do



Perintah


Loop while Kondisi

Visual Basic akan mengeksekusi perintah, baru menjalankan pengujian kondisi di akhir eksekusi.
b. Do until Kondisi



Perintah


Loop

Visual Basic akan melakukan pengulangan, jika hasil pengujian bernilai salah (False). Pengulangan yang dilakukan minimal 0 kali.
c. Do



Perintah


Loop Until Kondisi

Visual Basic akan melakukan pengulangan, jika hasil pengujian bernilai salah (False). Pengulangan yang dilakukan minimal 1 kali.

2) While…Wend
Penulisan dari bentuk pengulangan While…Wend adalah sebagai berikut :



While kondisi




Perintah



Wend

Urutan kode pada While dan Wend akan diulang terus selama kondisi true (benar) masih berlangsung.
3) For…Next
Bentuk pengulangan For…Next, dipilih jika anda sudah tahu berapa kali dilakukan pengulangan blok perintah. Bentuk penulisannya adalah sebagai berikut :



For Variabel = Awal To Akhir [Step pertambahan]




Perintah



Next [Variabel]

Pernyataan Exit For memungkinkan anda keluar dari loop For…Next sebelum loop selesai dilaksanakan.

2.9   Mengenal Microsoft Access 2000

Microsoft Access 2000 adalah sebuah perangkat lunak database relasional yang mengadung relasi antar tabel seperti halnya perangkat lunak database lainnya, Database dikelolah menurut struktur tertentu yaitu desain yang menentukan karakter tiap tabel beserta relasi antar tabelnya. Jika data yang dikelolah dalam jumlah kecil mungkin hal ini tidak diperlukan, namun jika jumlahnya sampai ratusan ribu bisa dibayangkan kerumitan yang ditimbulkan. Dasar pengelolaan data ini adalah dengan pengelompokan menurut karakter tertentu menjadi unit-unit yang lebih kecil disebut tabel. Karena tabel-tabel yang terbentuk sebenarnya merupakan kesatuan maka diperlukan relasi diantarnya, disinilah pentingnya peranan struktur dalam suatu database. Struktur yang dihasilkan dalam Microsoft Access disimpan sekaligus dalam beberapa susunan, yaitu database, form, program aplikasi, query, macro dan modul. Kemampuan ini merupakan kelebihan yang dimiliki oleh Microsoft Access.
2.9.1 Sekilas Tentang ADO

ADO diperkenalkan sebagai standar akses data yang mana untuk mempermudah developer mengakses data dari sumber yang tentu bervariasi, seperti relasional database, mainframe, directory service, dan bahkan web-based content. ADO memiliki pengabungan terhadap OLE DB yang menghadirkan high-level dan low-level interface untuk akses data.

Adapun keuntungan yang ditawarkan oleh ADO, antara lain :

a. Model pemerograman yang mudah dengan model objek yang sederhana.

b. Penggunaan bandwidth network yang kecil serta kebutuhan memori (RAM) klien yang lebih rendah.

c. Kemampuan menyimpan record set ke dalam suatu file.

d. Mendukung lokasi kursor pada client-side maupun server-side.

ADO memliki arsitektur terbuka berbasis COM (Common Object Model) sehingga cakupan ADO jauh lebih luas dibandingkan dengan metode data akses lainnya. Kegunaan COM dan DCOM (Distributed COM) membuat komponen ADO dan OLE DB bisa bekerja pada banyak proses dan juga pada komputer terpisah. ADO memiliki 7 objek yang terbagi atas 3 bagian utama :

1. Objek Connection

Objek ini bertugas untuk membuat hubungan/koneksi dengan suber data.

2. Objek Command

Objek ini bertugas untuk mengeksekusi perintah yang telah dideskripsikan.
3. Objek Recordset

Objek ini bertugas untuk mengatur hasil.
2.10 Crystal Report

Crystal Report merupakan program khusus untuk membuat laporan yang terpisah dengan program Microsoft Basic 6.0, tetapi keduanya dapat dihubungkan (Linkage). Mencetak dengan Crystal Report hasilnya lebih baik dan lebih mudah, karena pada Crystal Report tersedia objek-objek maupun komponen yang mudah digunakan.

Membuat Laporan dengan Crystal Report :

1. Jika anda sudah mengaktifkan program Microsoft Visual Basic 6.0, tekan tombol CTRL+T sehingga muncul kotak dialog Component.

2. Pada Tab Controls pilih Crystal Report dan Crystal Report Control dan Crystal Report Smart Viewer, kemudian pada Tab Designers, pilih Crystal Report 8.0.
3. Klik OK.

4. Kemudian buka menu Project pilih Add Crystal Report 8.0 dan tambahkan objek-objek tersebut pada form. 

2.11 Basis Data
Basis data (database) adalah kumpulan file-file yang saling berelasi. Relasi tersebut bisa ditunjukkan dengan kunci dari tiap file yang ada. Satu basis data menunjukkan kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup perusahaan atau institusi.

Dalam satu file terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk, merupakan satu kumpulan entity yang seragam. Satu record terdiri field-field yang saling berhubungaan untuk menunjukkan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record.
2.11.1 Definisi-definisi dalam Basis Data

a. File, file adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribut yang sama, namun berbeda-beda datanya.

b. Entity,
entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam.

c. Record, record adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap. Satu record mewakili satu data atau informasi.

2.11.2 Kegunaan Basis Data

Penyusunan suatu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada perancangan data adalah sebagai berikut :
a. Redundansi dan inkonsistensi
Penggandaan data pada tabel-tabel yang berbeda (redundansi) serta tidak konsistennya data merupakan hal-hal yang perlu dihindari, sehingga perlunya disusun suatu database.
b.
Isolasi dan untuk standarisasi
Seharusnya data dalam suatu database dibuat suatu format sehingga mudah dibuat program aplikasinya.
c.
Kesulitan pengaksesan data

Apabila suatu saat dibutuhkan untuk mencetak suatu daftar tertentu sementara belum tersedia program untuk menulis data-data pada daftar tersebut, maka terjadilah kesulitan dalam pengaksesan data, maka dalam hal ini perlu disusunnya database untuk memudahkan dalam pengaksesan data.
d.
Masalah keamanan (security)

Tidak semua pemakai sistem database diperbolehkan mengakses semua data, oleh karena itu diperlukan keamanan suatu data. Keamanan ini dapat diatur lewat program yang dibuat oleh pemrogram.
e.
Masalah kesatuan (integrasi)

Database berisi tabel-tabel yang saling berkaitan, masalah utama adalah bagaimana kaitan antara tabel tersebut terjadi atau bagaimana kesatuan dari tabel-tabel tersebut.
f.
   Masalah kebebasan data

Perubahan apapun dalam database sebaiknya dapat diatasi tanpa harus merubah program yang telah dibuat, inilah yang disebut kebebasan data.
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